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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Penyuluh agama adalah salah satu profesi yang memegang peranan penting 

dalam upaya penyebaran syiar Islam, karena penyuluh di samping menjalankan 

tugas pokoknya sebagai penyuluh agama, juga memegang banyak peranan yang ada 

dalam lingkup kegiatan keagamaan. Penyuluh agama bertugas membantu 

masyarakat dalam mengatasi permasalahan baik masalah psikologis, sosisal, 

spritual, serta moral dan etika. Pada masa ini peran penyuluh agama sangat 

dibutuhkan dalam memperbaiki akhlak, moral dan perilaku masyarakat untuk 

membimbing umat kejalan yang lurus, mencegah mereka yang menyimpang dan 

menguatkan hati mereka yang beriman. 

Banyak tantangan yang dihadapi oleh pelnyuluh agama yaitu mulai dari 

kepercayaan diri, motivasi dan kesungguhan merupakan tantangan terbesar pertama 

yang harus dihadapi. Tidak mudah untuk mengajak orang pada kebaikan, kecuali 

dilakukan oleh penyuluh agama yang telaten, sabar, pantang menyerah dan 

memiliki ilmu pengetahuan yang memadai. Ilmu agama itu amatlah luas, mencakup 

kehidupan dunia dan akhirat. Maka mengenai ilmu pengetahuan ini penyuluh 

agama dituntut bukan sekedar memiliki ilmu pengetahuan agama saja, akan tetapi 

ilmu pengetahuan relevan lainnya yang dapat menopang keberhasilan dakwahnya. 

Penyuluh agama tentu berhadapan dengan berbagai tipe sasaran yang 

berbeda. Penyampaian kepada ibu-ibu majlis ta‟lim berbeda dengan cara 

penyampaian dalam khutbah jum‟at, begitu juga orang biasa (sudah islam) dengan 

orang yang baru masuk islam (muallaf). Cara penyampaiannya pasti berbeda, 

karena muallaf adalah orang yang baru sehingga penyuluh agama harus giat dan 

semangat dalam mengajarkan agama kepada muallaf. . 

Sayyid sabiq mendefinisikan muallaf sebagai orang yang hatinya perlu di 

bekali sesuatu yang bersifat positif untuk memeluk islam, karena keimanannya 

yang masih lemah dan dapat mencegah tindakan yang tidak baik terhadap kaum 

muslimin. Masih banyak kekurangan yang dimiliki para muallaf yang baru 

memeluk islam yang perlu mendapat perhatian dan pembinaan agar para muallaf 

mempunyai ilmu agama islam yang memumpuni, keimanan dan ketaqwaan yang 

baik, serta hidup bahagia dengan cara hidup yang islami. 
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Muallaf haruslah belajar agama islam agar keimanannya diakui dan lebih 

mendekatkan diri kepada Allah SWT. Seorang muallaf diharapkan dapat 

mengetahui nilai, sistem agama yang dianutnya, sekaligus dapat menyesuaikan diri, 

dan pola hidup yang sesuai. Dengan demikian, perkembangan muallaf 

memunculkan berbagai problematika yang dihadapi para muallaf yaitu tidak 

mencapai kualitas ibadah yang baik, masih rendahnya pemahaman agama, masalah 

ekonomi dan keuangan, masih rendahnya kepedulian muslim terhadap muallaf, dan 

masih rendahnya pembinaan yang diberikan. 

Berbicara tentang pembinaan muallaf, tidak jauh berbeda ketika kita 

berbicara masalah pembinaan terhadap sasaran dakwah yang lainnya, artinya 

pembinaan dapat dilakukan oleh lembaga manapun. Namun yang terjadi saat ini 

adalah banyak lembaga lembaga yang menangani permasalahan muallaf hanya 

sebatas mengadakan prosesi keislaman saja tanpa ada tindak lanjut pembinaan yang 

baik, padahal muallaf membutuhkan perhatian khusus. Banyak muallaf yang masih 

kebingungan untuk menjalankan ibadah yang dipeluknya baik ibadah kepada allah 

ataupun kepada sesama manusia. Selain itu, banyak juga mualaf yang masih tergiur 

dengan bujuk rayu dari gereja yang memberikan bantuan kepada mantan 

pengunjung gereja. Apabila ini terus berlanjut, maka kemungkinan besar muallaf 

akan kembali keagama sebelumnya. 
1
 

Oleh karena itu dibutuhkan lembaga dan pembinaan yang khusus untuk 

menangani masalah tersebut. Seiring dengan perkembangan masyarakat modern 

aktivitas berdakwah dikalangan kyai dan da‟i semakin berkembang. Mualaf tidak 

hanya belajar Islam di masjid, tetapi juga dapat mempelajari ajaran agama Islam 

melalui lembaga-lembaga. Di Indonesia banyak lembaga yang telah sukses 

bergerak dalam bidang pembinaan dan pendampingan kepada mualaf. Lembaga 

tersebut seperti Yayasan Aksi Peduli Pelosok Negeri (YAPPRI) yang saat ini 
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sedang membina muallaf yang ada di kecamatan sukamaju karo. YAPPRI hadir di 

kalangan masyarakat kecamatan sukamaju karo, dikarenakan tidak adanya tenaga 

penyuluh dan tidak adanya masjid sehingga masyarakat muslim disana 

terkhususnya para muallaf sulit untuk memahami dan meyakini islam.
2 

Masyarakat Muallafl di kelcamatan suka majlu tanah karo melrupakan 

Orang –orang trelrpilih yang di belrikan hidayah oleh Allah SWT untuk melmelluk 

Agama Islam yang harus diberikan bimbingan serta perhatian khusus. Bukan hal 

yang mudah belralih status dari agama yang di yakini selbellumnya belrubah melnjladi 

agama yang di yakini seltellahnya yakni Islam. 

Se lbellum para muallafl di kelcamatan suka majlu kabupateln karo melme lluk 

ajlaran islam banyak di antara para muallafl melrasakan ke lge llisahan dan be lrtanya - 

tanya te lntang kelbelnaran islam. Se ltellah para muallaf l di ke lcamatan suka majlu 

kabupateln karo me lyakini bahwasannya agama islam adalah agama yang belnar, 

akhirnya mereka meyikini tuhan hanya satu yakni Allah.
3
 

Be lrdasarkan studi lapangan pe lnulis me lnyatakan bahwa me lmbina para 

muallafl untuk konsiteln di dalam agama islam sangat di pelrlukan, kare lna komitmeln 

me lnunjlukkan bahwa muallafl harus belrjluang dalam konsisteln di dalam ajlaran yang 

baru di anutnya yakni islam itu se lndiri. Adanya usaha yang harus di belntuk seljlak 

me llangkahkan kaki kel dalam ajlaran islam kare lna banyak rintangan yang akan di 

alami, olelh kare lna itu para muallafl harus di bantu dalam prose ls pe lmbe lntukan jlati 

diri se lbagai se lorang muslim yang baik dalam melnj lalankan ke lhidupan 

beragamanya.
4
 

Delngan adanya dakwah islam seltiap muallaf l tidak bingung dalam 

me lnjlalankan kelhidupan belragamanya, kare lna ada bantuan dari saudara muslimnya 

dalam melncapai tuj luan yang ingin di raih untuk ke lte lnangan se lrta kelbahagiaan di 

dunia dan akhirat.
5
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Pelmbinaan Mualaf l harus di lakukan untuk para mualaf l yang ingin me lncari 

ke lbe lnaran dalam kelhidupan yang se ldang di jlalani. Melmbangun kelhidupan yang 

baru de lngan me lncari ridho Allah sangat di butuhkan bagi para Muallafl. Hubungan 

yang harus di tingkatkan ialah hubungan ke lpada sesama manusia dan ke lpada Allah. 

Keltika para mualafl sudah me lmbangun ke ldelkatan kelpada manusia lainnya dan 

ke lpada Allah maka kelbahagiaan se lrta ke lte lnangan akan di dapatkan. 

Dari banyak pelrmasalahaan yang di hadapi para mualafl, selhingga Yayasan 

Akhi Pe lduli Pellosok Ne lgelri (YAPPRI) me lnyeldiakan bantuan untuk para mualafl 

yang ingin melncari j lalan kelluar dari pelrmasalahannya saat ia sudah me lme lluk aj laran 

islam. YAPPRI be lrkomitme ln untuk melmbantu para mualaf l yang ada di Kelcamatan 

Suka Majlu Kabupateln Karo dalam be lntuk rasa cinta se lsama muslim de lngan adanya 

pe lmbangunan masjlid di kampung mualaf l dan melmbe lrikan Da‟i untuk prosels 

pelmbellajlaran agama islam yang ada di sana. 

Be lrdasarkan hal te lrse lbut, maka pe lnulis telrtarik untuk melnelliti telntang: 

“Pelran Pe lnyuluh Agama Yayasan Pelduli Pe llosok Nelge lri (YAPPRI) Dalam 

Me lmbina Muallaf l di Kelcamatan Sukamajlu Kabupateln Karo”. 

B. Identifikasi Masalah 

Be lrdasarkan latar be llakang di atas, maka dapat diide lntif likasikan masalah- 

masalah yang rellelvan de lngan pe lne llitian ini adalah se lbagai be lrikut: 

1. Muallaf tidak mencapai kualitas ibadah yang baik. 

2. Kurangnya tenaga penyuluh yang ada di Kelcamatan Sukamajlu Kabupateln 

Karo te lrselbut. 

3. Kurangnya sarana dan prasarana ibadah yang ada di Ke lcamatan Sukamajlu 

Kabupate ln Karo telrse lbut. 

C. Fokus Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang tellah pelnulis paparkan di atas, maka 

untuk mempermudahkan dan mengarahkan penelitian ini, pelnelliti akan melmflokuskan 

dan melmbatasi masalah telrselbut pada bagaimana Pelran Pelnyuluh Agama pada 

Organisasi Yayasan pelduli pellosok Nelgelri (YAPPRI) dalam melmbina Muallafl yang 

ada di Kelcamatan Sukamajlu Kabupateln Karo. 
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D. Rumusan Masalah 

Belrdasarkan idelntiflikasi dan flokus masalah diatas, maka rumusan masalah yang 

rellelvan delngan pelnellitian ini adalah selbagai belrikut: 

1. Bagaimana pelran pe lnyuluh agama Islam organisasi YAPPRI dalam 

me lmbina Muallaf l yang ada di Ke lcamatan Sukamajlu Kabupate ln Karo 

telrselbut? 

2. Apa saj la flaktor pelndukung dan pelnghambat para pelnyuluh agama YAPPRI 

dalam me lmbina Muallaf l yang ada di Ke lcamatan Sukamaj lu Kabupate ln 

Karo? 

3. Bagaimana pandangan Muallaf l te lntang program pelnyuluh agama YAPPRI 

dalam melmbina Muallaf l di Kelcamatan Sukamajlu Kabupateln Karo te lrse lbut? 

E. Tujuan Penelitian 

1. Untuk me lnge ltahui pe lran pelnyuluh agama Islam YAPPRI dalam me lmbina 

Mu‟allafl di Kelcamatan Sukamajlu Kabupateln Karo. 

2. Untuk melngeltahui f laktor pe lndukung dan pe lnghambat pe lnyuluh agama 

YAPPRI dalam me lmbina Muallaf l di Ke lcamatan Sukamaj lu Kabupate ln 

Karo. 

3. Untuk me lnge ltahui pandangan Muallafl te lntang program pe lnyuluh agama 

YAPPRI dalam me lmbina Muallaf l di Ke lcamatan Sukamaj lu Kabupate ln 

Karo. 

F. Batasan Istilah 

Untuk melnghindari telrjladinya kelkelliruan telrhadap kata-kata atau kalimat yang telrdapat 

pada jludul pelnellitian skripsi ini, maka pelnulis melmbelrikan batasan- batasan istilah 

yakni selbagai belrikut: 

1. Peran Penyuluh Agama 

 
Pelran pelnyuluh agama yang dimaksudkan dalam pelnellitian ini adalah flungsi 

selorang pelnyuluh agama selbagai salah selorang yang melmelgang pelranan pelnting dalam 

upaya pelmbinaan jliwa kelagamaan pada masyarakat. Kelbelradaan selorang pelnyuluh 

agama di delsa telmpat melraka belrtugas harus mellakukan pelran selbagaimana 

melstinya, selhingga pelnyuluh agama bisa dikatelgorikan selbagai pellaku pelmbinaan 

jliwa kelagamaan masyarakat. Pelnyuluh Agama adalah orang-orang yang tellah dibelri 

kelpelrcayaan olelh masyarakat maupun Nelgara untuk mellakukan pelmbinaan 

kelagamaan belrdasarkan atas kompeltelnsi kelilmuan yang dimiliki. 
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Pelndampingan dalam pelmbinaan yang dilakukan harus belrkellanjlutan, karelna 

selsungguhnya pelmbinaan itu, bukan hanya selkeldar melmbelrikan celramah kelpada 

orang-orang yang ada di masjlid, ataupun hanya melmbelrikan pelngajlian di majlellis-

majlellis taklim, akan teltapi jluga harus melmpelrbanyak pelndelkatan baik selcara pribadi 

maupun selcara kellompok. Delmi pelningkatan kualitas jliwa kelagamaan suatu 

masyarakat. 

Melningkatnya kualitas jliwa kelagamaan suatu masyarakat dapat dikeltahui 

mellalui belbelrapa indikator. diantaranya melningkatnya jlumlah jlamaah keltika masuk 

waktu shalat, kelgiatan kelagamaan selmakin rutin dan pelminatnya selmakin banyak, 

pelrbuatan mellanggar ajlaran agama selmakin hari selmakin melnurun, relmajla selmakin 

telrtarik delngan kelgiatan kelagamaan, dan masih banyak hal-hal lain yang bisa dijladikan 

indikator melningkatnya kualitas jiwa kelagamaan masyarakat. 

2. Yayasan Aksi Pelduli Pellosok Nelgelri (YAPPRI) 

Yayasan Aksi Pelduli Pellosok Nelgelri (YAPPRI) adalah Yayasan kelmanusiaan 

yang belrflokus melmbantu saudara- saudara muslim yang ada di pellosok indonelsia 

telrutama Sumatelra Utara mellalui bidang Sosial, Agama, Pelndidikan, dan ELkonomi. 

Yayasan Aksi Pelduli Pellosok Nelgelri (YAPPRI) belrkomitmeln melmbantu kaum 

dhuafla, anak yatim, maupun para Muallafl yang ada di pellosok nelgelri mellalui program 

pellosok melngajli, rumah yatim pellosok, pelmbangunan masjlid untuk para mualafl di 

delsa telrtinggal, telrban qurban, tahflidz pellosok dan lainnya. Delngan mellihat 

timpangnya kelhidupan di pelrkotaan dan peldelsaan melnjladi dorongan telrkuat dari Yayasan 

Aksi Pelduli Pellosok Nelgelri (YAPPRI) untuk telrus melnelbar selnyuman di pellosok 

nelgelri. Adapun program yang akan di telliti dalam pelnellitian ini ialah program pelmbinaan 

muallafl yang ada di Kelcamatan Suka Majlu Kabupateln Karo. 

1. Pelmbinaan Mu‟allafl 

Muallaf l me lnurut Putelh ialah selselorang yang me lngucapkan 2 kalimat 

syahadat lalu masuk islam dan adanya bantuan me llalui prosels bimbingan dari 
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selsama muslim yang mampu dalam me llakukan dakwah selrta pe lmbinaan 

kelpada selselorang yang baru masuk islam. Tujluan utama para mualaf l ialah 

me lncari kelte lnangan dan ke lbahagiaan di dunia maupun di akhirat. Tan dan 

Sham melngelmukakan keltika se lse lorang masuk islam (me lnjladi muallafl) harus 

melmelrlukan sokongan ilmu te lntang islam, dorongan ke lsabaran, adanya 

motivasi dan nasihat untuk melnjlalankan islam delngan ke lnikmatan dan 

keltelnangan. 

Hidayah yang di be lrikan Allah kelpada para muallaf l maka sudah 

selharusnya adanya bantuan se lorang muslim yang mampu untuk be lrdakwah 

kelpada para mualaf l yang sangat me lmbutuhkan bantuan untuk melnj lalankan 

islam secara menyeluruh di dalam kehidupan.
7
 Adapun pembinaan kepada 

muallafl dari pe lne llitian ini ialah pelmbinaan mullafl dari Yayasan Aksi Pe lduli 

Pellosok Nelgelri (YAPPRI) kelpada muallafl yang ada di Kelcamatan Suka Majlu 

Kabupate ln Karo. 

G. Kegunaan Penelitian 

1. Dari Aspe lk Akadelmis, 

a. Untuk me lnge lmbangkan pelngeltahuan yang dipelrolelh dan 

melmbandingkannya delngan praktik di lapangan. 

b. Selbagai wahana pe lrkelmbangan belrpikir. 

c. Bahan tambahan inf lormasi ilmiah untuk mellakukan pe lnellitian 

lelbih lanjlut 

2. Dari aspe lk te loritis, Agar melngatahui Stratelgi Dakwah dari Yasayasan 

Aksi Pelduli Pe llosok Nelgelri (YAPPRI) dalam me lmbina Mualaf l di 

Kelcamatan Suka Majlu Kabupateln Karo. 

3. Selcara praktis, Be lrguna untuk pe lrkelmbangan ilmu Bimbingan 

Pe lnyuluhan Islam. 

H. Sistematika Penulisan 

Dalam pelmbahasan proposal skripsi ini pe lnulis me lmbagi me lnjladi tiga bab 

dari belbe lrapa sub bab yang pe lnulis urutkan se lcara sistelmatis se lbagai belrikut: 
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BAB I Pe lndahuluan, belrisikan; Latar be llakang masalah, idelntif likasi 

masalah, f lokus masalah, rumusan masalah, tujluan pelne llitian, batasan 

istilah, kelgunaan pe lne llitian dan sistelmatika pelmbahasan. 

 

BAB II  Kajlian Teloritis, belrisikan; Pe lran Pelnyuluhan Agama, Yayasan Pe lduli 

Pe llosok Ne lgelri (YAPPRI), Pe lmbinaan Mu‟allaf l, dan Pelne llitian 

rellelvan. 

 

BAB III Me ltodel Pelnellitian, be lrisikan; JLelnis dan pelndelkatan pelne llitian, 

Te lmpat dan waktu pe lne llitian, Inflorman pe lnellitian, Sumbe lr data, 

Telknik pe lngumpulan data, Instrume ln pe lngumpulan data, Te lknik 

analisis data, dan Te lknik pelme lriksaan kelabsahan data. 

 

BAB IV Hasil Pe lnellitian dan Pe lmbahasan, be lrisikan; selcara khusus 

mellaporkan hasil pe lne llitian yang dipe lrole lh di lapangan ke lmudian 

melnce lritakan wawancara yang dilakukan selrta melnye lrtakan 

relkomelndasi di lapangan. 

 

BAB V Pe lnutup, be lrisikan; Ke lsimpulan, saran dan re lkomelndasi te lrkait 

de lngan pe lne llitian yang te llah dilakukan. 


